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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan pada SDN Pagung 3 bahwa pada proses
pembelajaran masih didominasi oleh pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Akibatnya
kompetensi dasar menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar
(FPB) tidak dapat tercapai dengan baik dan belum mendapatkan hasil nilai yang memuaskan.

Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan menentukan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) sebelum menggunakan model
pembelajaran TGT siswa kelas IV SDN Pagung 3 Tahun ajaran 2016/2017? (2) Bagaimana
kemampuan menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB)
sesudah menggunakan model pembelajaran TGT siswa kelas IV SDN Pagung 3 Tahun ajaran
2016/2017? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran TGT (Teams Games Turnament) terhadap
kemampuan menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB)
siswa kelas IV SDN Pagung 3 Tahun ajaran 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas 1V
SDN Pagung 3. Teknik penelitian yaitu one-group pretest-postest. Penelitian ini menggunakan
intrumen berupa tes tulis.Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik inferensial menggunakan
langkah uji-t dengan menetapkan taraf signifikan 1% atau 5%.

Hasil penelitian thiwung>tuaner Yaitu 3,40 > 1,68830 dan nilai rata-rata kelas IV SDN Pagung 3
sebelum menggunakan model pembelajarn TGT adalah 60, nilai tersebut berada di kisaran 0-60
(berada dibawah KKM) sedangkan setelah menggunakan model pembelajaran TGT rata-rata kelas
berubah menjadi 79,5 yang berada dikisaran 75-80 (berada di atas KKM). Artinya ada Pengaruh
Model Pembelajaran TGT (Teams Games Turnament) Terhadap Kemampuan Menentukan Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) Dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) Siswa Kelas IV SDN Pagung 3
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan menentukan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) sebelum menggunakan model TGT siswa kelas
IV SDN Pagung 3 Kecamatan Semen Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 dikategorikan
rendah (2) Kemampuan menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB) sesudah menggunakan model TGT siswa kelas 1V SDN Pagung 3 Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017 dikategorikan tinggi (3) Ada pengaruh model TGT
terhadap kemampuan menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB) dengan model TGT siswa kelas IV SDN Pagung 3 Kecamatan Semen Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.

KATA KUNCI : Model Pembelajaran TGT (Teams Games Turnament), Kemampuan Menentukan
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) Dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).
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LATAR BELAKANG

Pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar kelas IV mencangkup
banyak kompetensi. Kompetensi-
kompetensi tersebut adalah
memahami dan menggunakan sifat-
sifat operasi hitung bilangan dalam
pemecahan masalah, memahami dan
menggunakan faktor dan kelipatan
dalam pemecahan masalah,
menggunakan pengukuran  sudut,
panjang, dan berat dalam pemecahan
masalah, = menggunakan  konsep
keliling dan luas bangun datar
sederhana dalam pemecahan
masalah, menjumlahkan dan
mengurangkan  bilangan  bulat,
menggunakan pecahan dalam
pemecahan masalah, menggunakan
lambang bilangan Romawi, dan
memahami sifat bangun ruang
sederhana dan hubungan antar
bangun datar.

Secara umum, tujuan
pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar adalah siswa mampu dan
terampil menggunakan matematika.
Selain itu dengan pembelajaran
matematika  dapat  memberikan
tekanan penataran nalar dalam
penerapan  matematika.  Secara
khusus, tujuan pembelajaran

matematika di  sekolah  dasar,
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sebagaimana yang disajikan oleh
Depdiknas (2015:72).

Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep, dan mengaplikasikan
konsep atau alogaritme,
menggunakan penalaran pada pola
dan sikap, melakukan manipulasi
matematika  dalam  generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika,
memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah,
merancang  model  matematika,
menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh,
mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau
masalah, dan  memiliki  sikap
menghargai penggunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu kompetensi dasar
matematika di kelas IV tingkat
Sekolah Dasar adalah menentukan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
dan faktor persekutuan terbesar
(FPB). Untuk mencapai kompetensi
dasar tersebut maka guru membuat
indikator pembelajaran. Indikator-
indikator tersebut adalah menemukan
kelipatan dan faktor dari suatu
bilangan, menemukan kelipatan

persekutuan dan faktor persekutuan

simki.unpkediri.ac.id
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dua bilangan, menemukan kelipatan
persekutuan terkecil dan faktor
persekuatuan terbesar dari dua
bilangan, dan menyebutkan contoh
penerapan

kelipatan  persekutuan

terkecil dan faktor persekutuan
terbesar dalam kehidupan sehari-
hari.

Kenyataan yang terjadi di
Sekolah Dasar Negeri Pagung 3 yaitu
siswa tidak dapat menentukan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
dan faktor persekutuan terbesar
(FPB), sehingga indikator-indikator
yang telah dibuat berkaitan dengan
kompetensi  dasar  menentukan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
dan faktor persekutuan terbesar
(FPB) tidak dapat tercapai dengan
baik. Siswa kelas IV SDN Pagung 3
belum  mempunyai kemampuan
untuk menentukan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) dan
faktor persekutuan terbesar (FPB).
Hal ini dibuktikan dengan tidak ada
50% siswa kelas IV SDN Pagung 3
yang mendapatkan nilai di atas
KKM.

Solusi yang sesuai untuk hal
tersebut adalah mengganti model
pembelajaran yang selama ini telah
digunakan guru untuk mengajar.

Model pembelajaran yang kurang

inovatif dan kreatif akan cenderung
membuat siswa tidak memahami
penjelasan dari guru. Pembelajaran
dengan menggunakan model TGT
(teams games turnament) akan lebih
cocok digunakan pada pembelajaran
matematika, karena model ini
merupakan  salah  satu  tipe
pembelajaran kooperatif ~ yang
menempatkan siswa dalam kondisi
kelompok-kelompok yang
beranggotakan 5-6 orang siswa yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin,
dan suku atau ras yang berbeda.
METODE

Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel yang akan dianalisis,
yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.  Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model TGT (
Teams Ganes Turnament) dan
adalah
kemampuan menentukan Kelipatan
Perskutuan Terkecil (KPK) dan
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).

Subjek

penelitian ini adalah seluruh siswa

variabel terikatnya

penelitian ~ dalam

kelas IV SDN Pagung 3 Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari
9 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Tempat penelitian yaitu
di SDN Pagung 3 Dusun Dhuwet
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Desa Pagung Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri.

Teknik yang digunakan adalah
statistik  inferensial. ~ Penggunaan
teknik statistik inferensial dengan
uji-t dikarenakan untuk mengetahui
pengaruh model TGT ( Teams Ganes
Turnament) terhadap menentukan
Kelipatan ~ Perskutuan  Terkecil
(KPK) dan Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB).

Pendekatan yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
pendekatan  kuantitatif. =~ Teknik
penelitian ini adalah One-Group
Pretest-Posttest  Design  dengan
menggunakan  desain  penelitian
sebagai berikut.

Desain Penelitian

0O1x O3

Keterangan:
O1 =pre-test
X =treatment atau perlakuan
O, = post-test
Teknik pengumpulan data yang
digunakan ada 3 tahapan , vyaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahapan akhir.  Langkah-
langkahnya sebagai berikut.
a. Tahap persiapan.
1) Melakukan pengamatan pada
sekolah yang akan digunakan

sebagai tempat penelitian.

2) Menyiapkan perangkat

penelitian.

3) Menyiapakan instrumen
penelitian.

4) Melakukan koordinasi

dengan pihak sekolah.
b. Tahap pelaksanaan.

1) Memberikan pretes awal.

2) Memberikan perlakuan
dengan menggunakan
model pembelajaran TGT.

3) Memberikan postes akhir.

c. Tahap akhir.

1) Memberikan penilaian pada
postes awal.

2) Memberikan penilaian pada
postes akhir.

3) Membandingkan nilai hasil
dari pretes dan postes

Dalam penelitian ini

menggunakan  Analisis  statistik
inferensial untuk mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran Team
Game Turnament terhadap
kemampuan menentukan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) dan
faktor persekutuan terbesar (FPB).
Teknik analisis statistik inferensial
menggunakan langkah uji-t.
Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

a) menentukan frekuensi variabel x

dany;
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b) menentukan kuadrat variabel X Mx = Nilai rata-rata
dany; kelompok x
¢) mencari mean (M) dari variabel x My = Nilai rata-rata
dany; kelompok y
M _xx SDx = Standart deviasi
TN
kelompok x
Mx= nilai rata-rata sebelum .
SDy = Standart deviasi
menggunakan model TGT
9 kelompok y
Xy
My == SDmx = Standart kesalahan
My= nilai rata-rata sesudah kelompok x
d) mencari standart deviasi x dan y; kelompok y
SDbm = Standart perbedaan
X2 X x\2
SDx= \/T_ \/ (7) mean
2
SDy = \/ZTJ/_ \/(ZTy)Z Il. HASIL DAN KESIMPULAN
] A. Hasil
e) mencari kuadrat standart
o Setelah memperoleh data
kesalahan mean dari variabel x _
dari kelas IV sebelum
dany;
<D menggunakan model TGT dan
SDmx = —— menganalisisnya, diketahui
SDmy = SDy bahwa nilai rata-rata kelasnya
V-1 yaitu 60. Standar deviasinya
f) mencari standart kesalahan (Sdy) adalah 20 dan standar
perbedaan mean; kesalahan mean (SDmy) adalah
SDbm = VSDmx? + /SDmy? 4.588.
g) mencari nilai t. Setelah memperoleh data
_ Mx—My dari  kelas IV  dengan
SDbm
menggunakan model TGT dan
Keterangan:
menganalisisnya, diperoleh hasil
M = Mean 0 4 P
bahwa nilai rata-rata kelasnya
Fx = Mencari jumlah x y
.. aitu 79,5. Standar deviasinya
Fy = Mencari jumlah y 4 4
. (SDx) adalah 15 dan standar
N = Jumlah siswa

Diah lka Valufi | NPM: 12.1.01.10.0065 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 16|l



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

kesalahan mean (SDmx) adalah
3,441.

Setelah menganalisis data
kemampuan menentukan
kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB) siswa kelas 1V
SDN Pagung 3 Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri Tahun
Ajaran 2016/2017, diperoleh data
sebagai berikut.

1) Standar beda kesalahan mean
(SDbm) 5,73.
2) Hasil t-hitunga dalah 3,40.
3) T-tabel dengan menggunakan
taraf signifikan 5% serta db
46 yaitu 2,024309.
Berdasarkan keterangan
tersebut, diperoleh thitung>ttabel
yaitu 3,40 > 2,02439 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima pada
taraf signifikan (5%). Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa
ada pengaruh sangat signifikan
model TGT terhadap kemampuan

menentukan kelipatan

persekutuan terkecil (KPK) dan
faktor  persekutuan  terbesar
(FPB) siswa kelas IV SDN
Pagung 3 Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran

2016/2017.

. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis
pada penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan menentukan
kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor
persekutuan terbesar (FPB)
sebelum menggunakan model
TGT siswa kelas IV SDN
Pagung 3 Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri  Tahun
Ajaran 2016/2017
dikategorikan rendah. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai
rata-ratanya 60 terletak antara
0-60.

2. Kemampuan menentukan
kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor
persekutuan terbesar (FPB)
sesudah menggunakan model
TGT siswa kelas 1V SDN
Pagung 3 Kecamatan Semen

Kabupaten Kediri  Tahun
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